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ABSTRACT	
	

Taro	tuber	is	carbohydrate	source	that	was	more	adaptive	to	climate	change	challenges.	This	
research	 aims	 to	 identify	 the	 effect	 of	 organic	 manure	 dose	 to	 growth	 and	 tuber-seedlings	
production	of	three	taro	accessions.	The	research	was	carried	out	from	January	to	July	2021	that	
was	 located	 at	 Leuwikopo	 Experimental	 Station,	 Department	 of	 Agronomy	 and	Horticulture,	
Faculty	of	Agriculture,	 IPB	University.	The	research	was	arranged	 in	Randomized	Completely	
Block	Design	–	Single	factor	with	five	replications.	The	organic	manure	dose	level	i.e.,	0,25,	0,5,	
0,75,	and	1.0	kg	plant-1.		Organic	manure	dose	increased	vegetative	growth,	tuber	attributes,	and	
tuber-seedlings	 production.	 The	 proper	 organic	 manure	 dose	 for	 vegetative	 growth,	 tuber	
attributes,	and	tuber-seedlings	production	was	recorded	in	0,5	kg	plant-1.	A	positive	correlation	
was	 identified	among	vegetative	characters,	 tuber	attributes,	and	 tuber-seedlings	production.	
Some	 characters	 observed	 important	 to	 determine	 the	 tuber	 development	 and	 increases	 the	
tuber-seedlings	production	were	plant	height,	leaf	size,	and	stem	diameter.	
	
	
ABSTRAK	
	
Umbi	talas	merupakan	sumber	karbohidrat	yang	lebih	adaptif	terhadap	tantangan	perubahan	
iklim.	Penelitian	bertujuan	mengetahui	pengaruh	dosis	bahan	organik	terhadap	pertumbuhan	
dan	produksi	tiga	aksesi	talas.	Penelitian	dilakukan	mulai	Januari	hingga	Juli	2021	di	Kebun	
Percobaan	 Leuwikopo,	 Departemen	 Agronomi	 dan	Hortikultura,	 IPB	 University.	 Penelitian	
menggunakan	 rancangan	 acak	 kelompok	 faktor	 tunggal	 yaitu	 dosis	 bahan	organik,	 dengan	
lima	ulangan.	Dosis	bahan	organik	terdiri	dari	4	taraf	yaitu	0,25	kg	tanaman-1,	0,5	kg	tanaman1,	
0,75	 kg	 tanaman-1,	 dan	 1	 kg	 tanaman-1.	 Bahan	 organik	 (BO)	 meningkatkan	 pertumbuhan	
vegetatif,	 karakter	 umbi	 dan	 produksi	 umbi	 bibit.	 BO	 meningkatkan	 karakter	 kuantitatif	
pertumbuhan	vegetatif.	Dosis	sekitar	0,5	tanaman-1			dapat	digunakan	sebagai	dosis	yang	tepat	
untuk	 pertumbuhan	 vegetatif,	 karakter	 umbi	 dan	 produksi	 umbi	 bibit	 talas.	 Ada	 korelasi	
positif	antara	pertumbuhan	vegetatif,	karakter	umbi	dan	produksi	umbi	bibit.	Tinggi	tanaman,	
ukuran	daun,	dan	diameter	batang	sangat	penting	untuk	menentukan	perkembangan	umbi,	
dan	selanjutnya	menyebabkan	tingginya	produksi	bibit.	
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1. PENDAHULUAN	

Produksi	 pangan	 menghadapi	 tantangan	 perubahan	 iklim	 mulai	 dari	 kekeringan,	
karbondioksida,	 suhu	 tinggi,	 curah	hujan	 tinggi,	dan	banjir	 (Batts	et	al.	 1997;	Nelson	et	al.	 2009;	
Smith	&	Gregory	2013a;	Zhao	et	al.	2017;	Godfray	et	al.	2018)	dan	keberlanjutan	produksi	(Smith	&	
Gregory	2013b;	Singh	&	Singh	2017;	Garcia	et	al.	2020).	Pemenuhan	pangan	dunia	dipenuhi	dari	
pangan	 biji-bijian	 berupa	 padi,	 gandum,	 dan	 jagung.	 Komoditas	 tersebut	 sangat	 rentan	 terhadap	
perubahan	iklim	(Lu	et	al.	2019)	dan	berdampak	pada	penurunan	produksi	(Holst	et	al.	2013).	Dalam	
hal	sumber	karbohidrat	global,	umbi-umbian	menjadi	komoditas	penting	kedua	setelah	biji-bijian	
(Chandrasekara	 &	 Kumar	 2016).	 Umbi-umbian	 dianggap	 lebih	 tahan	 dan	 mudah	 beradaptasi	
terhadap	perubahan	lingkungan	dan	iklim	yang	tidak	menguntungkan	(Gweyi-Onyango	et	al.	2021).	
Diversifikasi	 sumber	 karbohidrat	 non	 biji	 sangat	 penting	 dan	 juga	 menjadi	 pencapaian	 dalam	
produksi	pangan	berkelanjutan.	Kandungan	energi	umbi-umbian	sekitar	1/3	dari	padi	dan	gandum	
pada	bobot	yang	sama	(Chandrasekara	&	Kumar	2016).		

Talas	(Colocasia	esculenta	(L)	Schott)	merupakan	salah	satu	pangan	kuno	di	dunia	yang	kurang	
dimanfaatkan	 di	 Indonesia.	 Talas	memiliki	 potensi	 besar	 sebagai	 sumber	 pangan	 dengan	 nutrisi	
tinggi.	 Umbi	 talas	mengandung	 karbohidrat,	 protein,	mineral,	 (K,	 P,	 Mg,	 Ca,	 Na,	 Fe,	 Zn,	 Cu),	 dan	
vitamin	(A,	C,	riboflavin,	thiamin,	dan	niacin)	(Wills	et	al.	1983;	Huang	et	al.	2000;	Aregheore	&	Perera	
2003;	M	Alcantara	2013;	Temesgen	2017).	Glukomannan	merupakan	salah	satu	karbohidrat	pada	
talas	(Adachi	et	al.	2020;	Sudhakar	et	al.	2020).	Glukomannan	sering	dimanfaatkan	dalam	industri	
minuman,	 makanan	 dan	 kesehatan	 (Fang	 &	 Wu	 2004;	 Sugiyama	 &	 Santosa	 2008;	 Zhu	 2016).	
Sejumlah	besar	aksesi	dipertahankan	oleh	petani	lokal	melalui	praktik	budidaya	tradisional	seperti	
naungan	 (Schaffer	 &	 O’Hair	 1987;	 Gondim	 et	 al.	 2018),	 kekeringan	 (Ganança	 et	 al.	 2015,	 2018;	
Mabhaudhi	&	Modi	2015;	Gouveia,	Ganança,	et	al.	2020;	Gouveia,	Lebot,	et	al.	2020;	Hidayatullah	et	
al.	 2020),	 dan	 tergenang	 (Deenik	 et	 al.	 2013;	 Ikezawa	 et	 al.	 2014;	 Hidayatullah	 et	 al.	 2020;																										
Li	et	al.	2021).	

Di	 Indonesia,	 talas	 dapat	 ditemukan	 secara	 liar	 dan	 dibudidayakan	 pada	 berbagai	 kondisi	
lingkungan	mulai	di	daerah	pesisir	hingga	dataran	tinggi.	Masalah	dalam	budidaya	talas	oleh	petani	
lokal	adalah	rendahnya	mutu	umbi	bibit	dan	produktivitas	(Maretta	et	al.	2020).	Peningkatan	mutu	
umbi	 bibit	 dan	 produktivitas	 dilakukan	 dengan	 pemupukan	 pupuk	 kimia	 yang	 sering	 kali	 tidak	
menguntungkan	secara	ekonomi	dan	keberlanjutan	lingkungan	(Agbede	et	al.	2020).	Petani	talas	di	
Indonesia	 sangat	 bergantung	 pada	 pupuk	 kimia.	 Nyatanya,	 petani	 talas	 di	 Indonesia	 memiliki	
pendapatan	 sekunder	 dari	 peternakan	 dan	 kotoran	 ternak	 tersebut	 sangat	 potensial	 untuk	
digunakan	 dalam	 budidaya	 talas.	 Komponen	 penting	 dalam	meningkatkan	 kesuburan	 tanah	 bagi	
petani	tradisional	adalah	penambahan	kotoran	ternak	sebagai	pembenah	tanah	(Markewich	et	al.	
2010).	Bahan	organik	(BO)	kotoran	ternak	akan	meningkatkan	sifat	kimia	(Rayne	&	Aula	2020),	dan	
fisik	 tanah	 (Pinkerton	et	al.	 2021).	Penambahan	bahan	organik	merupakan	 faktor	penting	dalam	
pembentukan	umbi	(Turhan	et	al.	2007;	Balemi	2012),	dan	pembentukan	anakan	(Bosha	et	al.	2019).		

Penelitian	 bertujuan	 untuk	 mengevaluasi	 pengaruh	 penambahan	 dosis	 bahan	 organik	
terhadap	karakter	morfologi	talas,	dan	hubungan	karakter	morfologi	dan	umbi	yang	dihasilkan,	serta	
menentukan	dosis	yang	tepat	untuk	budidaya	talas	di	Indonesia.			
	

2. BAHAN	DAN	METODE	

Penelitian	 dilakukan	 pada	 Januari	 hingga	 Juni	 2021	 di	 Kebun	 Percobaan	 Leuwikopo,	
Departemen	 Agronomi	 dan	 Hortikultura,	 Fakultas	 Pertanian,	 IPB	 University.	 Lokasi	 penelitian	
terletak	di	106o43’09”	E	dan	6o33’39”	S,	dengan	ketinggian	±	190	mdpl	(https://earth.google.com/	
web/search/Kebun+Percobaan+Leuwikopo+IPB).	Kondisi	 iklim	rata-rata	bulanan	yaitu	suhu	29.5	
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oC,	tekanan	udara	1009.8	mbar,	kecepatan	angin	6.2	km	h-1,	kelembapan	udara	(RH)	80%,	dan	curah	
hujan	215	mm	(Tabel	1).	

Penelitian	menggunakan	Rancangan	Acak	Kelompok	(RAK)	faktor	tunggal	berupa	dosis	bahan	
organik	(BO),	dan	lima	ulangan.	Dosis	BO	terdiri	dari	4	taraf	yaitu	0.25	kg	tanaman-1	(5	ton	ha-1),	0.5	
kg	 tanaman-1	 (10	 ton	 ha-1),	 0.75	 kg	 tanaman-1	 (15	 ton	 ha-1),	 dan	 1	 kg	 tanaman-1	 (20	 ton	 ha-1).	
Penelitian	menggunakan	 tiga	aksesi	 talas	yaitu	NTT,	 S-24,	dan	S-28.	Aksesi	 talas	didapatkan	dari	
Kebun	Koleksi	Departemen	Agronomi	dan	Hortikultura,	Fakultas	Pertanian,	IPB	University.		

Kapur	pertanian	diberikan	untuk	meningkatkan	pH	tanah	dengan	dosis	1	 ton	ha-1	 saat	satu	
minggu	sebelum	tanam.	Umbi	di	tanam	pada	bedengan	berukuran	5	m	(p)	x	1	m	(l)	x	±	40	cm	(t)	
dengan	jarak	tanam	50	cm	dalam	baris	dan	100	cm	antar	baris	pada	kedalaman	tanam	±	5-8	cm.	
Ukuran	umbi	yang	digunakan	disajikan	pada	Tabel	2.	Bahan	organik	yang	digunakan	adalah	kotoran	
sapi	 dan	 diaplikasikan	 satu	 minggu	 sebelum	 tanam.	 Pestisida	 Furadan	 3G@	 dan	 Dithane	 M45@	
diaplikasikan	untuk	mengendalikan	hama	dan	penyakit	selama	pertumbuhan	tanaman	di	lapangan.				

Pengamatan	 dilakukan	 terhadap	 karakter	 morfologi,	 pertumbuhan	 vegetatif,	 dan	 karakter	
umbi,	serta	produksi	umbi	bibit	Identifikasi	karakter	morfologi	dilakukan	sesuai	dengan	Descriptors	
of	Taro	–	IPGRI	1999.	Pertumbuhan	vegetatif	dilakukan	setiap	bulan	hingga	panen	(±	4	bulan)	dengan	
mengamati	diameter	batang,	tingi	tanaman,	panjang	petiol,	lebar	dan	panjang	daun.	Karakter	umbi	
diamati	saat	panen	dengan	mengamati	jumlah	umbi	per	tanaman,	jumlah,	bobot	–	diameter	–	panjang	
umbi	utama,	jumlah	dan	bobot	umbi	samping,	dan	produksi	umbi	bibit.	

Data	 dianalisis	 uji	 sidik	 ragam	 (F	 test)	 menggunakan	 SAS	 On-Demand	 for	 Academics		
(https://welcome.oda.sas.com/)	 pada	 taraf	 nyata	 0.05,	 dan	 jika	 menunjukkan	 pengaruh	 nyata	
dilanjutkan	uji	beda	rerata	Duncan’s	Multiple	Range	Test.	Analisis	korelasi	pearson’s	dilakukan	untuk	
menentukan	 hubungan	 antar	 karakter	 pertumbuhan	 vegetatif,	 karakter	 umbi,	 dan	 produksi															
umbi	bibit.			

	
Tabel	1.	Rerata	Bulanan	Kondisi	Cuaca	di	Lokasi	Selama	Penelitian	

Bulan	 Suhu	
(oC)	

Tekanan	udara	
(mbar)	

Kecepatan	
angin	(km/h)	

Kelembapan	udara	
(RH)	(%)	

Curah	hujan	
(mm)	

Januari	 28.8	 1009.7	 7.9	 79	 202	
Februari	 29.0	 1009.9	 6.4	 81	 206	
Maret	 29.6	 1010.0	 6.0	 80	 268	
April	 29.9	 1009.8	 5.5	 80	 245	
Mei	 30.3	 1009.8	 5.0	 78	 156	
Rata-rata	 29.5	 1009.8	 6.2	 80	 215	

Sumber:	https://www.weather-atlas.com/en/indonesia/bogor	
	
Tabel	2.	Ukuran	Umbi	Tiga	Aksesi	Talas	yang	Digunakan	

Aksesi	 Ukuran	 Minimal	 Maksimal	 Rata-rata	
NTT	 Bobot	(g)	 16.0	 39.0	 26.4	

Diameter	(cm)	 2.4	 3.6	 2.9	
Panjang	(cm)	 4.4	 6.5	 5.3	

S-24	 Bobot	(g)	 30	 47	 39.0	
Diameter	(cm)	 3.0	 4.8	 3.6	
Panjang	(cm)	 4.2	 7.1	 5.3	

S-28	 Bobot	(g)	 17	 28.0	 22.5	
Diameter	(cm)	 1.8	 2.1	 1.9	
Panjang	(cm)	 2.1	 2.5	 2.5	
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3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

3.1		Karakter	Morfologi		

Perbedaan	daun,	petiol,	umbi,	dan	umbi	samping	diidentifkasi	pada	tiga	aksesi	talas	(Gambar	
1).	 Karakter	 tiga	 aksesi	 talas	 diidentifikasi	 melalui	 perbedaan	 warna,	 pola,	 dan	 bentuk	 ketujuh	
karakter	 yang	 diamati	 (Tabel	 3).	 Tujuh	 karakter	 tersebut	 yang	 sering	 digunakan	 petani	 untuk	
membedakan	antar	aksesi	(Maretta	et	al.	2020).	Perbedaan	antar	aksesi	dapat	dibedakan	melalui	
keragaman	beberapa	karakter	seperti	bentuk	daun,	warna	petiol	dan	arsitektur	umbi	(Strauss	et	al.	
1980).	Aksesi	NTT	memiliki	tipe	berumbi	tunggal	(dasheen),	sedangkan	S-24	dan	S28	memiliki	tipe	
umbi	 utama	 dengan	 umbi	 samping	 (eddoe).	 Bentuk	 umbi	 dapat	 digunakan	 untuk	 membedakan	
aksesi	NTT	dengan	aksesi	S-24	dan	S-28.	Aksesi	S-24	dan	S-28	dapat	dibedakan	dengan	jelas	melalui	
7	karakter	pada	Tabel	3.	
	
3.2	Pertumbuhan	Vegetatif	
	

Semua	 karakter	 pertumbuhan	 vegetatif	 tiga	 aksesi	 meningkat	 dengan	meningkatnya	 dosis	
bahan	organik	(BO).	Hal	ini	bisa	dilihat	dari	tinggi	tanaman,	panjang	petiol,	diameter	batang,	panjang		
	
Tabel	3.	Karakter	Morfologi	Tiga	Aksesi	Talas	

Karakter	 Aksesi	
NTT	 S-24	 S-28	

Warna	pelepah	(Sheath	color)	 1	 1	 2	
Pola	urat	daun	(Vein	pattern	of	leaf	base)	 2	 3	 2	

Warna	petiol	(Petiole	color)	 3	 3	 2	
Bentuk	umbi	(Corm	shape)	 3	 4	 1	
Warna	tunas	(Bud	color)	 1	 2	 1	

Bentuk	umbi	samping	(Cormlet	shape)	 Tidak	ada	 4	 3	
Warna	akar	(Root	color)	 2	 2	 1	

Keterangan:		Sheath	color	(1-light	green,	2-red	purplish),	Vein	pattern	at	leaf	base	(1-Y	pattern,	2-	Y-pattern	
extending	to	the	secondary	vein,	3-	V	pattern),	Whole	petiole	color	(1-brown,	2-purple,	3-light	
green),	Corm	shape	(1-cylindrical,	2-dumb-bell,	3-conical,	4-round),	Bud	color	(1-yellow	green,	2-
pink-red),	Cormlet	shape	(1-conical,	2-elongated,	3-elongated-curved,	4-elliptical),	Root	color	(1-
pinkish	white,	2-white).	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
Gambar	1.	Karakter	Daun,	Petiol,	dan	Umbi	Talas	Aksesi	NTT	(1A-C).	Karakter	Daun,	Petiol,	Umbi,	

dan	Umbi	Samping	Talas	Aksesi	S24	(2A-D).	Karakter	Daun,	Petiole,	Umbi	dan	Umbi	
Samping	Talas	Aksesi	S-28	(3A-D).	
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dan	 lebar	daun	(Tabel	4).	BO	diduga	meningkatkan	kesuburan	tanah	seperti	sifat	 fisik,	kimia	dan	
biologi	tanah.	BO	meningkatkan	agregasi	dan	struktur	(Eid	et	al.	2017;	Chen	et	al.	2018),	densitas	
(Franzluebbers	2002),	dan	kapasitas	pegang	air	tanah	(Martens	&	Frankenberger	1992),	sehingga	
meningkatkan	 aktivitas	 mikrobiologi	 tanah	 (Ding	 et	 al.	 2017;	 Mi	 et	 al.	 2018),	 selanjutnya	
berpengaruh	terhadap	pH	dan	meningkatkan	ketersediaan	unsur	hara	makro	dan	mikro	(Damodar	
Reddy	et	al.	1999;	Watts	et	al.	2010),	terutama	siklus	karbon	(Jin	et	al.	2018)	dan	posfor	(Shi	et	al.	
2021).	Mineralisasi	C	dan	P	menyebabkan	N	dan	P	dapat	diserap	dan	digunakan	untuk	pertumbuhan	
vegetatif.	Keduanya	sangat	penting	untuk	pertumbuhan	vegetatif	dan	produktivitas	tanaman	(Wang	
&	Li	2004;	Razaq	et	al.	2017;	Gulzar	et	al.	2019;	Kahsay	2019;	Yan	et	al.	2019;	Lin	et	al.	2020).	

Pertumbuhan	 vegetatif	 pada	 tabel	 4	 menunjukkan	 bahwa	 perbedaan	 respon	 setiap	 aksesi	
terhadap	dosis	BO.	Dosis	BO	menunjukkan	pengaruh	nyata	terhadap	tinggi	tanaman,	panjang	petiol	
dan	diameter	batang	aksesi	NTT.	Dosis	0.75	–	1	kg	tanaman-1	(15	–	20	ton	ha-1)	menunjukkan	tinggi	
tanaman,	panjang	petiole	dan	diameter	batang	tertinggi.	Dosis	BO	menunjukkan	pengaruh	pengaruh	
nyata	 terhadap	 tinggi	 tanaman,	 panjang	 petiol,	 dan	 panjang	 daun	 aksesi	 S-24.	 Dosis	 0.75	 –	 1	 kg	
tanaman-1	 	 	 (15–20	 ton	 ha-1)	 	 	 menunjukkan	 tinggi	 tanaman,	 panjang	 petiol	 dan	 panjang	 daun	
tertinggi.	Dosis	1	kg	tanaman-1	menghasilkan	tinggi	tanaman	tertinggi	pada	aksesi	S-28	sekitar	57.67	
cm,	 dan	 diikuti	 dosis	 0.75	 kg	 tanaman-1	 	 	 (52.40	 cm),	 0.5	 kg	 tanaman-1	 (52.60	 cm),	 dan	 0.25	 kg	
tanaman-1	(45.67	cm).		

Secara	umum	dosis	bahan	organik	0.75	–	1	kg	 tanaman-1	 	 	 (15-20	ton	ha-1)	meningkatkan	
tinggi	tanaman	dan	panjang	petiol.	Hasil	tersebut	dilaporkan	dalam	beberapa	penelitian	sebelumnya	
yang	melaporkan	pengaruh	BO	terhadap	kedua	karakter	tersebut.	Dosis	BO	>15	ton	ha-1	dilaporkan	
banyak	 penelitian	 dapat	 meningkatkan	 tinggi	 tanaman	 (Cardoso	 et	 al.	 2009;	 Amalia	 et	 al.	
2020)(Hegde	et	al.	2012).	Banyak	penelitian	juga	melaporkan	bahwa	dosis	BO	rendah	0.25	–	1	ton	
ha-1	 berpengaruh	nyata	 terhadap	 tinggi	 tanaman	cabe	 (Siavoshi	et	al.	 2011;	Khaitov	et	al.	 2019),		
meskipun	penelitian	lain	juga	melaporkan	BO	tidak	berpengaruh	terhadap	tinggi	tanaman	(Yeshiwas	
et	al.	2018).	
	

Tabel	 4.	 Pertumbuhan	 Vegetatif	 Tiga	 Aksesi	 Talas	 yang	 Dipengaruhi	 Penambahan	 Dosis	 Bahan	
Organik	

Aksesi	 Dosis		
(kg	tanaman-1)	

Tinggi	
tanaman	(cm)	

Panjang	
petiol	(cm)	

Panjang	
daun	(cm)	

Lebar	daun	
(cm)	

Diameter	batang	
(cm)	

NTT	 0.25	 60.93	b	 38.80	c	 25.33	 20.53	 3.86	b	
0.5	 63.20	b	 40.27	bc	 26.4	 21.47	 3.97	b	
0.75	 66.67	ab	 42.67	b	 27.19	 24.95	 4.00	b	
1	 72.40	a	 48.00	a	 29.33	 28.82	 4.47	a	

CV	(%)	 7.06	 5.19	 7.78	 19.04	 6.06	
P	(0.05)	 0.011	 0.0001	 0.0611	 0.0529	 0.0106	

S-24	 0.25	 36.07	c	 23.44	b	 20.98	b	 18.58	 2.65	
0.5	 43.13	b	 27.20	ab	 21.40	b	 18.73	 2.76	
0.75	 47.60	ab	 29.00	a	 24.87	ab	 21.4	 3.27	
1	 50.07	a	 31.67	a	 26.33	a	 22.8	 3.43	

CV	(%)	 10.94	 11.78	 12.75	 14.21	 17.84	
P	(0.05)	 0.0033	 0.0127	 0.0382	 0.1044	 0.1137	

S-28	 0.25	 45.67	c	 47.67	 25.12	 22.94	 2.11	
0.5	 52.60	b	 51.17	 26.47	 24.2	 2.33	
0.75	 52.40	b	 52.2	 26.67	 24.8	 2.5	
1	 57.67	a	 52.8	 26.93	 25.2	 2.52	

CV	(%)	 4.52	 12.84	 7.23	 6.28	 13.98	
P	(0.05)	 0	 0.6178	 0.469	 0.1539	 0.2251	

Keterangan:	Angka	yang	diikuti	huruf	yang	sama	pada	kolom	yang	sama	menunjukkan	tidak	berbeda	nyata	
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Peningkatan	tinggi	tanaman	disebabkan	kemampuan	BO	meningkatkan	kandungan	N	di	tanah	
dan	hal	tersebut	telah	dilaporkan	(Ferreras	et	al.	2006;	Adeli	et	al.	2011).	Panjang	petiol,	penelitian	
sebelumnya	 menunjukkan	 hasil	 yang	 sebaliknya	 dengan	 penelitian	 ini.	 Bahan	 organik	 tidak	
berpengaruh	 nyata	 terhadap	 panjang	 petiol	 Rheum	 austral	 L.	 (rhubarb)	 (Bano	 et	 al.	 2017).	
Pemupukan	dapat	meningkatkan	ukuran	dan	jumlah	daun	(Kropat	et	al.	2011).	Dalam	penelitian	ini	
BO	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 jumlah	 dan	 ukuran	 daun	 tiga	 aksesi	 talas.	 Hal	 ini	 mungkin	
disebabkan	oleh	kecilnya	pengaruh	bahan	organik	yang	diberikan.	Hal	yang	sama	telah	dilaporkan	
(Amoah	et	al.	2012)	bahwa	pertumbuhan	daun	kacang	tunggak	tidak	dipengaruhi	oleh	bahan	organik	
secara	nyata.	
	
3.3	Karakter	Umbi	
	

Bahan	organik	(BO)	mempengaruhi	karakter	umbi	bibit	tiga	aksesi	talas	(Tabel	5).	Dosis	BO	
yang	 tinggi	meningkatkan	 karakter	 umbi	 bibit	 tiga	 aksesi	 talas.	 BO	 berpengaruh	 nyata	 terhadap	
diameter	dan	bobot	umbi	aksesi	NTT,	bobot	dan	jumlah	serta	diameter	umbi	samping	aksesi	S-24,	
serta	bobot	dan	panjang	umbi	aksesi	S28.		

Secara	umum	dosis	0.5	–	1	kg	tanaman-1	(10	-	20	ton	ha-1)	cenderung	meningkatkan	karakter	
umbi	 dan	 umbi	 samping	 seperti	 diameter	 umbi,	 bobot	 umbi	 samping,	 jumlah	 umbi	 sampig,	 dan	
panjang	umbi.	Perbaikan	sifat	tekstur	tanah	diduga	mendorong	perkembangan	karakter	umbi.	BO	
mampu	meningkatkan	tekstur	tanah	sehingga	umbi	dapat	berkembang	dengan	baik	dan	kapasitas	
pegang	 air	 tanah	 yang	 akan	 meningkatkan	 proses	 pembesaran	 dan	 pemanjangan	 sel	 dalam	
perkembanga	karakter	umbi	dan	umbi	samping	(Panwar	et	al.	2019;	Susan	et	al.	2020).		
	
3.4.	Potensi	Produksi	Umbi	
	

Talas	sering	diperbanyak	melalui	umbi	dan	umbi	samping.	Bahan	organik	berpengaruh	nyata	
terhadap	produksi	umbi	bibit	aksesi	NTT	dan	S-24,	dan	berpengaruh	tidak	nyata	terhadap	aksesi								
	

Tabel	5.	Karakter	Umbi	Bibit	Talas	dengan	Penambahan	Dosis	Bahan	Organik	

Aksesi	 Dosis	
(kg	tanaman-1)	

Bobot	umbi	
samping	(g)	

Jumlah	umbi	
samping	

Panjang	umbi	
(cm)	 Diameter	umbi	(cm)	

NTT	

0.25	 	 	 6.76	 4.80	b	
0.50	 7.10	 5.02	ab	
0.75	 7.18	 5.12	ab	
1	 7.76	 5.30	a	

CV	(%)	 11.01	 4.85	
P	(0.05)	 0.2985	 0.0459	

S-24	

0.25	 115.28	b	 5.96	b	 4.96	 2.40	b	
0.50	 234.18	a	 12.02	a	 5.28	 2.56	a	
0.75	 249.72	a	 12.60	a	 5.38	 2.60	a	
1	 279.60	a	 13.40	a	 5.52	 2.66	a	

CV	(%)	 15.93	 21.50	 13.57	 4.40	
P	(0.05)	 0.0000	 0.0012	 0.6574	 0.0192	

S-28	

0.25	 111.34	b	 10.84	 3.90	b	 2.46	
0.50	 139.16	a	 12.80	 4.58	a	 2.54	
0.75	 152.40	a	 12.98	 4.66	a	 2.60	
1	 154.58	a	 13.10	 4.70	a	 2.70	

CV	(%)	 13.34	 21.86	 7.07	 7.76	
P	(0.05)	 0.0114	 0.5319	 0.0052	 0.3251	

Keterangan:		Angka	yang	diikuti	huruf	yang	sama	pada	kolom	yang	sama	menunjukkan	tidak	berbeda	nyata	
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S-28	 (Tabel	 6).	 Dosis	 0.75	 dan	 1	 kg	 ha-1	 pada	 aksesi	 NTT	menghasilkan	 bobot	 umbi	 tanaman-1,	
produksi	petak-1,	dan	produksi	tanaman-1	yang	berbeda	dengan	pemupukan	lebih	rendah.			Aksesi	
S-24	menunjukkan	peningkatan	signifikan	produksi	dengan	dosis	0.5,	0.75,	dan	1	kg	ha-1	berkisar	
5.35	-	5.96	ton,	dan	berbeda	nyata	dengan	dosis	0.25	kg	ha-1	(2.39	ton).	

Bobot	umbi	dan	produksi	petak-1	tidak	dipengaruhi	oleh	bahan	organik.	Dosis	bahan	organik	
0.5	–	1	kg	tanaman-1	(10	-	20	ton	ha-1)	menghasilkan	umbi	bibit	lebih	tinggi	dibandingkan	dosis	lebih	
rendah.	Produksi	umbi	dan	umbi	samping	sangat	berkaitan	dengan	kesuburan	tanah	seperti		
	

Tabel	6.	Potensi	Produksi	Umbi	Bibit	Tiga	Aksesi	Talas	dengan	Dosis	Bahan	Organik	Berbeda	

Aksesi	 Dosis	
(kg	tanaman-1)	

Bobot	umbi	tanaman-1	
(g)	

Produksi	petak-1	
(kg)	

Produksi	ha-1	
(ton)	

NTT	 0.25	 77.20	b	 0.85	b	 1.54	b	
0.50	 81.74	b	 0.90	b	 1.63	b	
0.75	 88.06	ab	 0.97	ab	 1.76	ab	
1	 103.08	a	 1.13	a	 2.06	a	

CV	(%)	 14.05	 13.99	 14.14	
P	(0.05)	 0.0298	 0.0296	 0.0314	

S-24	 0.25	 18.50	 0.204	 2.39	b	
0.50	 20.60	 0.244	 5.35	a	
0.75	 21.08	 0.246	 5.41	a	
1	 23.48	 0.252	 5.96	a	

CV	(%)	 12.03	 15.68	 17.14	
P	(0.05)	 0.0577	 0.2105	 0.0001	

S-28	 0.25	 12.08	 0.1340	 2.82	
0.50	 14.30	 0.1520	 3.64	
0.75	 14.56	 0.1600	 3.91	
1	 15.00	 0.1680	 3.98	

CV	(%)	 15.79	 23.38	 20.86	
P	(0.05)	 0.2123	 0.5065	 0.1041	

Keterangan:	Angka	yang	diikuti	huruf	yang	sama	pada	kolom	yang	sama	menunjukkan	tidak	berbeda	nyata	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
Gambar	2.	Hubungan	Pertumbuhan	Vegetatif,	Karakter	Umbi,	dan	Produksi	Umbi	Bibit	

	

Keterangan:	 	 PH=tinggit	 tanaman,	 PL=panjang	 petiol,	 LL=panjang	 daun,	 WL=lebar	 daun,	 SD=diameter	 batang,	
CW=bobot	 umbi	 samping,	 CN=jumlah	 umbi	 samping,	 LC=panjang	 umbi,	 CD=diameter	 umbi,	
CWP=bobot	umbi	tanaman-1,	YP=produksi	petak-1,	YH=produksi	ha-1.	A=NTT,	B=S-24	dan	S-28.	
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yang	dilaporkan	bahwa	perbaikan	sifat	fisik,	kimia	dan	biologi	tanah	akan	mendorong	produksi	yang	
tinggi	 (Morales	 et	 al.	 2016).	 Produksi	 merupakan	 karakter	 yang	 dihasilkan	 dari	 hubungan	 dan	
ekspresi	berbagai	komponen	hasil	(Usman	et	al.	2017).	
	

3.5.	Hubungan	Pertumbuhan	Vegetatif,	Karakter	Umbi,	dan	Produksi	Umbi	Talas	

Beberapa	 penelitian	 melaporkan	 hubungan	 antar	 karakter	 tanaman	 dengan	 produksi			
(Cavagnaro	et	al.	2006;	Handayani	&	Hidayat	2016;	Effendy	et	al.	2018;	Sari	et	al.	2021).	Gambar	2	
menunjukkan	 hubungan	 pertumbuhan	 vegatatif,	 karakter	 umbi	 bibit,	 dan	 produksi	 umbi	 bibit.	
Hampir	semua	karakter	pertumbuhan	vegetatif	aksesi	NTT	berkorelasi	positif	dengan	karakter	umbi	
bibit	(Gambar	2A).	Korelasi	pertumbuhan	vegetatif,	karakter	umbu,	dan	produksi	umbi	bibit	aksesi	
S-24	dan	S-28	disajikan	pada	Gambar	2B.	

Data	korelasi	menunjukkan	hubungan	erat	antara	pertumbuhan	vegetatif,	karakter	umbi,	dan	
produksi	umbi	bibit.	Karakter	tanaman	seperti	tinggi	tanaman	dan	jumlah	daun	berkorelasi	positif	
dengan	produksi	tanaman	(Hidayat	et	al.	2018;	Suwardi	&	Suwarti	2020).	Karakter	morfo-fisiologi	
dilaporkan	sebagai	karakter	kompleks	yang	mengendalikan	produksi	(Crosbie	&	Mock	1981).	Hal	
tersebut	mengindikasikan	bahwa	karakter	pertumbuhan	vegetatif	seperti	tinggi	tanaman,	panjang	
dan	lebar	daun,	dan	diameter	batang	sangat	penting	dalam	menentukan	perkembangan	umbi,	dan	
selanjutnya	mempengaruhi	tingkat	produksi	umbi	bibit.	
	

4. KESIMPULAN	

Dosis	bahan	organik	meningkatkan	pertumbuhan	vegetatif,	karakter	umbi	dan	produksi	umbi	
bibit	talas.	Dosis	bahan	organik	0,5	kg	tanaman-1	diidentifikasi	sebagai	dosis	tepat	untuk	karakter	
vegetatif,	karakter	umbi	dan	produksi	umbi	bibit.		
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